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ABSTRAK

DINAMIKA KELOMPOK PADA KELOMPOK WANITA TANI DALAM
MENGHADAPI PANDEMI COVID-19 MELALUI KEGIATAN
BUDIDAYA JAMUR
(Studi pada KWT An-Nafii’ Desa Saptomulyo Kecamatan Kota Gajah
Lampung Tengah)

Oleh

ELDA ZULVITASARI

Dinamika diartikan sebagai suatu gerak atau kekuatan yang berpengaruh terhadap
tingkah laku anggota kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Kelompok Wanita
Tani (KWT) An-Nafii’ dibentuk sebagai upaya untuk bisa meningkatkan
pendapatan para anggotanya melalui budidaya jamur ditengah kondisi pandemi
Covid-19. Permasalahan yang ada berupa sebagian anggota yang kurang berperan
aktif yang disebabkan oleh beberapa faktor yang terjadi didalam proses
membudidayakan jamur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
dinamika yang ada pada serta faktor pendorong dan penghambat KWT An-Nafii’
Desa Saptomulyo dalam menjalankan kegiatan budidaya jamur di tengah pandemi
Covid-19. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dinamika KWT An-Nafii’diperoleh
hasil cukup dinamis. Unsur dinamika KWT An-Nafii’ yaitu anggota mengetahui
tujuan kelompok, dan berpartisipasi dalam memberikan saran atau masukan kepada
kelompok. Peran fungsional anggota kelompok sudah cukup jelas dalam pembagian
tugas dan kepuasan terhadap pembagian tugas. Sementara pembinaan dan
pengembangan KWT An-Nafii’ kurang cukup berpartisipasi dalam pelatihan atau
kegiatan dan kelompok, kurangnya sarana-prasarana dan ketaatan terhadap
peraturan kelompok. Faktor penghambat sebagian anggota kelompok masih belum
memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik dalam bidang budidaya jamur
akibat kurangnya minat anggota dalam ikut serta pelatihan budidaya jamur.
Sedangkan faktor pendukung adanya kesamaan tujuan dalam upaya
mensejahterakan dan membantu mengatasi permasalahan ekonomi. Untuk itu
diperlukan upaya pembenahan dalam KWT An-Nafii’ khususnya menetapkan
rencana kegiatan pelatihan, agar kelompok berfungsi sebagaimana mestinya
melalui pendampingan.

Kata Kunci: KWT An-Nafii’, Unsur-Unsur Dinamika Kelompok, Budidaya Jamur.



ABSTRACT

GROUP DYNAMICS OF WOMEN FARMING GROUPS IN FACING THE
COVID-19 PANDEMIC THROUGH MUSHROOMS CULTIVATION
ACTIVITIES

(Study on An-Nafii* Women Farmers Group, Saptomulyo Village, Gajah
Subdistrict, Central Lampung)

By

ELDA ZULVITASARI

Dynamics is defined as a movement or force that influences the behavior of group
members in achieving common goals. The Women Farmers Group (KWT) An-Nafii'
was formed as an effort to increase the income of its members through mushroom
cultivation in the midst of the Covid-19 pandemic. The problems that exist are in
the form of some members who do not play an active role caused by several factors
that occur in the process of cultivating mushrooms. The purpose of this research is
to describe the dynamics that exist in and the driving and inhibiting factors of KWT
An-Nafii' Saptomulyo Village in carrying out mushroom cultivation activities in the
midst of the Covid-19 pandemic. This research uses a descriptive research type with
a qualitative approach.

The results of this study indicate that the dynamics of KWT An-Nafii' obtained quite
dynamic results. The dynamic element of KWT An-Nafii' is that the members know
the goals of the group, and participate in giving suggestions or input to the group.
The functional roles of group members are quite clear in the division of tasks and
satisfaction with the distribution of tasks. While the coaching and development of
KWT An-Nafii' is not enough to participate in training or activities and groups,
there is a lack of facilities and adherence to group rules. The inhibiting factor is
that some group members still do not have good knowledge and skills in mushroom
cultivation due to the lack of interest of members in participating in mushroom
cultivation training. While the supporting factors are the common goals in an effort
to prosper and help overcome economic problems. For this reason, it is necessary
to make improvements in KWT An-Nafii', in particular to determine plans for
training activities, so that the group can function properly through
mentoring.Keywords: Group Dynamics, Mushroom Cultivation, Group
Effectiveness

Keywords: KWT An-Naffi’, The Element of Group Dynamics, Mushroom
Cultivation.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial tidak bisa lepas dari keberadaan orang-
orang disekitarnya seperti, keluarga, sekolah, kampus, kantor, dan kehidupan
bermasyarakat. Kehidupan manusia yang menempati suatu tempat secara
langsung atau tidak langsung terkait sebagai upaya memenuhi kebutuhan, dan
terkait sebagai satu kesatuan sosial oleh rasa solidaritas dari latar belakang
sejarah, politik, dan budaya yang sama, membentuk kelompok yang disebut
masyarakat.Adanya kepentingan yang saling berkaitan menjadikan kelompok

yang dibentuk sangat memiliki nilai yang penting dalam kehidupan manusia.

Pengelolaan pada suatu kelompok tentu akan memiliki dampak positif dan
negatif tersendiri. Munculnya konflik kepentingan, perubahan pola komunikasi
serta adanya penyimpangan didalam suatu kelompok akan menghambat
tercapainya suatu tujuan. Faktor lingkungan yang berubah-ubah juga dapat
menimbulkan suatu tantangan dan permasalahan yang harus diselesaikan oleh

suatu kelompok.

Dinamika kelompok adalah sekelompok individu yang terorganisir yang
memiliki hubungan psikologis yang jelas satu sama lain. Dinamika kelompok
merupakan suatu metode dan proses yang bertujuan untuk meningkatkan nilai
kerjasama kelompok. Kelompok ini bertujuan untuk mengubah sekelompok
individu yang semula tidak saling mengenal menjadi satu kelompok yang
bersatu dengan tujuan. Norma dan metode yang disepakati bersama untuk

mencapainya



Dinamika kelompok merupakan salah satu cabang ilmu sosial yang mempelajari
hubungan dan pengaruh individu dengan kelompok dan sebaliknya kelompok
terhadap individu (Deddy & Mulyana, 2010). Dinamika kelompok sangat
penting karena dapat memperkuat hubungan antar individu dalam kelompok dan
pergerakan yang baik dalam kelompok untuk mencapai tujuan yang disepakati
bersama. Dinamika diartikan sebagai suatu gerak atau kekuatan yang
berpengaruh terhadap tingkah laku anggota kelompok dalam mencapai tujuan
bersama. Semakin efektif kelompok semakin baik kehidupan anggota-anggota

dalam kelompok tersebut.

Suatu konsep yang menerangkan keefektifan gerombolan pada mencapai
tujuan-tujuannya merupakan konsep dinamika gerombolan . Kelompok ataupun
organisasi bisa dikatakan bergerak maju jika gerombolan atau organisasi itu
efektif pada mencapai tujuan-tujuannya. Aspek dinamika kelompok ini
memberikan peluang sebesar-besarnya kepada anggota untuk bekerjasama dan
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan kelompok (Tuyuwale dalam Damima,
2001).

Komoditas pertanian merupakan bagian penting dalam pemenuhan kebutuhan
hidup masyarakat. Sehingga pemerintah terus meningkatkan pembangunan pada
sektor pertanian, salah satu elemen penting yang perlu mendapat perhatian
adalah kelompok wanita tani. Hal ini dikarenakan wanita mempunyai peranan
penting dalam peningkatan pendapatan perekonomian keluarga pada proses
produksi di semua komoditi pertanian, baik tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, maupun peternakan. Untuk meningkatkan produksi, pendapatan
atau penghasilan keluarga, potensi kelompok wanita sangat perlu ditingkatkan,

mengingat wanita memiliki peranan yang cukup besar dalam kegiatan pertanian.

Menurut Deptan dalam Mirza dkk (2017) kelompok wanita tani atau KWT
adalah kumpulan istri petani atau wanita tani yang bersepakat membentuk suatu
perkumpulan yang mempunyai tujuan yang sama dalam membantu kegiatan
usaha pertanian, perikanan dan kehutanan untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan keluarganya. KWT sebagai suatu wadah atau kelompok yang

memberikan kesempatan bagi kaum perempuan untuk ikut andil dalam



menambah jumlah pendapatan perekonomian keluarga di masa pandemi Covid-
19 ini. Pandemi Covid-19 memiliki dampak besar pada masyarakat yang
menyebabkan menurunnya jumlah pendapatan pada masyarakat. Padahal,
kebutuhan pada masyarakat semakin bertambah. Maka, kepala rumah tangga
harus lebih bekerja keras dalam mencukupi kebutuhan ekonomi tersebut
sehingga perlunya adanya peranan wanita selaku ibu rumah tangga dalam
membantu meningkatkan pendapatan keluarganya. Kelompok wanita tani
digunakan sebagai sarana untuk kelancaran kegiatan pembinaan kepada
masyarakat dalam peningkatan kualitas sumber daya perempuan. Selain itu
kelompok wanita tani juga bermanfaat bagi wanita selaku ibu rumah tangga

dengan memanfaatkan lingkungannya sebagai sumber penghasilan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Tuti Ernawati (Ketua KWT An-
Nafii”) pada tanggal 8 Juli 2021 di Desa Saptomulyo, Kecamatan Kota Gajah
Lampung Tengah, ditemukan bahwa sebagian besar masayarakat hanya
menganggur dan ada pula yang membantu suaminya bekerja sebagai buruh tani.
Hal tersebut sangat disayangkan apabila pada masa pandemi ini para perempuan
di Desa tersebut hanya menganggur. Padahal perempuan merupakan potensi
dalam keluarga yang mempunyai semangat dan kreativitas tinggi. Menurut Tuti
Ernawati selaku Ketua KWT An-Nafii’, bahwa dalam menghadapi situasi
pandemi Covid-19 ini perempuan bisa lebih produktif dengan berkegiatan
melalui kelompok wanita tani yang juga bermanfaat untuk menambah

penghasilan keluarga di masa pandemi ini.

Desa Saptomulyo, Kecamatan Kota Gajah Lampung Tengah, merupakan Desa
yang mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani padi dan jagung. Desa
Saptomulyo juga merupakan salah satu Desa yang sudah membentuk kelompok
wanita tani. Di Desa tersebut terdapat 3 dusun dan masing-masing dusun
terdapat satu KWT. Di dusun | terdapat KWT Ar-Rozak yang mempunyai
kegiatan budidaya tanaman hias dan produksi tiwul. Di dusun Il terdapat KWT
Melati yang mempunyai kegiatan budidaya sayur dan juga tanaman hias.
Kemudian di dusun 11 terdapat KWT An-Nafii’ mempunyai kegiatan berupa
budidaya jamur organik yang nantinya akan peneliti bahas lebih lanjut.



KWT An-Nafii’ mulai dibentuk tanggal 25 Maret 2020. Melihat jumlah
perempuan yang terlibat dalam sektor pertanian cukup banyak, maka disepakati
olen aparatur Desa bersama masyarakat setempat bahwa di dusun Il
Saptomulyo dibentuk KWT An-Nafii’. Hal tersebut terbukti pada data anggota
KWT An-Nafii’ terdapat 11 anggota kelompok yang mata pencahariannya
sebagai petani dari 15 anggota kelompok, sisanya bekerja sebagai pedagang dan
PNS. Kegiatan KWT An-Nafii’ tersebut yaitu pengelolaan limbah jagung,
berupa tongkol jagung untuk dimanfaatkan sebagai media pembuatan jamur

organik.

Jamur tongkol jagung atau sering disebut dengan jamur janggel merupakan salah
satu dari jenis jamur yang layak untuk dikonsumsi yang dapat tumbuh melalui
media limbah tongkol jagung. Proses pembuatannya cukup sederhana yaitu
dengan mengumpulkan limbah jagung berupa tongkol jagung tersebut di satu
tempat, kemudian dilakukan proses penyiraman air selama 10 hari pada sore
hari, selanjutnya diberi taburan berupa ragi dan pupuk urea. 15 hari kemudian
jamur telah siap dipanen dan dipasarkan. Satu bungkus jamur tersebut

dipasarkan seharga Rp 10.000 dan siap diantarkan sampai ketempat pembeli.

KWT An-Nafii’ sejatinya dibentuk untuk bisa meningkatkan pendapatan bagi
masyarakat disaat pandemi Covid-19. Berdasarkan penuturan Tuti Ernawati
selaku Ketua KWT An-Nafii’, bahwa KWT An-Nafii’ dibentuk untuk bisa
membantu masyarakat dalam meningkatkan pendapatan serta memenuhi
kebutuhan pasar terhadap jamur. Namun, dalam proses pengelolaan kelompok
acap kali terdapat kendala dan faktor penghambat dalam mencapai tujuannya.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dalam pra-riset yang dilaksanakan pada
tanggal 8 Juli 2021, terdapat permasalahan yang ditemui dalam KWT An-Nafii’.
Permasalahan yang ada berupa sebagian anggota yang kurang berperan aktif
yang disebabkan oleh beberapa faktor yang terjadi didalam proses
membudidayakan jamur. Minimnya peranan anggota kelompok tentunya akan
berimbas pada capaian hasil panen dari budidaya jamur itu sendiri. Disisi lain,
anggota yang memiliki peran aktif di dalam kelompok kurang memiliki

kemampuan yang memadai dalam proses membudidayakan jamur. Selaras



dengan penelitian Padmaningrum dalam Faqgih (2015), yang menyatakan bahwa
peranan fungsional anggota kelompok mempengaruhi terjadinya dinamika

kelompok didalam mencapai tujuannya.

Menurut Tuti Ernawati selaku Ketua KWT An-Nafii’, terdapat permasalahan
penting lainnya yaitu berupa masih rendahnya pendapatan KWT An-Nafii.
Rendahnya pendapatan kelompok tersebut terjadi akibat belum efektifnya
kelompok dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Menurut Kopelman
dalam Tewal, dkk (2021) bahwa efektifitas adalah konsepsi mengenai sistem
memanfaatkan sumberdaya secara efesien menghasilkan luaran. Dengan
kenyataan tersebut maka perlu dilakukan kajian mengenai tingkat keefektifan
KWT An-Nafii’ dalam mencapai tujuannya. Kegiatan yang diselenggarakan
berupa membudidayakan jamur oleh KWT An-Nafii’ dilakukan sebagai upaya

meningkatkan kesejahteraan para anggotanya.

Kelompok dapat dikatakan dinamis apabila kelompok atau organisasi itu
memenuhi aspek dinamika kelompok dalam mencapai tujuan-tujuannya. Aspek
dinamika kelompok ini memberikan peluang sebesar-besarnya kepada anggota
untuk bekerjasama dan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan kelompok
(Tuyuwale dalam Oktavia, 2021). Untuk mengetahui apakah suatu kelompok
bersifat dinamis, dapat dilakukan melalui analisis KWT An-Nafii’, melalui

tindakan anggota kelompok berdasarkan unsur dinamika kelompok.

Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Desa Saptomulyo
tersebut untuk mengetahui secara nyata bagaimana kelompok wanita tani di
Desa tersebut dalam meningkatkan pendapatan perekonomian pada masa
pandemi Covid-19. Maka penulis mengambil judul “DINAMIKA KELOMPOK
WANITA TANI DALAM MENGHADAPI PANDEMI COVID-19 MELALUI
KEGIATAN BUDIDAY A JAMUR (Studi pada Kelompok Wanita Tani (KWT)
An-Nafii’ Desa Saptomulyo Kecamatan Kota Gajah, Lampung Tengah)”.



1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan

dikaji dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

1.3.

Bagaimana dinamika KWT An-Nafii’ Desa Saptomulyo pada saat
menghadapi pandemi Covid-19 melalui kegiatan budidaya jamur dalam
upaya meningkatkan pendapatan anggota kelompok?

Apa saja faktor pendorong dan penghambat KWT An-Nafii’ Desa
Saptomulyo pada saat menghadapi pandemi Covid-19 melalui kegiatan
budidaya jamur dalam upaya meningkatkan pendapatan anggota
kelompok?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini untuk:

1.

1.4.

Untuk mengindentifikasi unsur-unsur dinamika kelompok yang dinamis
pada unsur tujuan kelompok, suasana kelompok, kekompakan kelompok,
dan tekanan kelompok yang ada di KWT An-Nafii’ Desa Saptomulyo
dalam menjalankan kegiatan budidaya jamur di tengah kondisi pandemi
Covid-19 agar mampu meningkatkan pendapatan anggota kelompok.

Untuk menggambarkan faktor pendorong dan penghambat KWT An-
Nafii’ Desa Saptomulyo pada saat menghadapi pandemi Covid-19 melalui
kegiatan budidaya jamur dalam upaya meningkatkan pendapatan anggota

kelompok.

Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan berguna bagi KWT An-Nafii’ Desa Saptomulyo
dalam menghadapi pandemi Covid-19 serta dapat digunakan sebagai

bahan evaluasi dalam melaksanakan kegiatan budidaya jamur.



2. Manfaat Teoritis
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis dari penelitian ini
yaitu dengan cara merealisasikan ilmu dan teori yang diperoleh selama
berada di bangku perkuliahan dalam pembahasan masalah mengenai
dinamika KWT An-Nafii’ Desa Saptomulyo dalam menghadapi pandemi

Covid-19 melalui kegiatan budidaya jamur.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang akan dilakukan ini memilih relevansi dari beberapa penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian Nurjanah, D. P., Faqgih, A., &
Dukat, D. (2019), berjudul “Hubungan Kemampuan Kelompok Dengan
Dinamika Kelompok Wanita Tani (Studi Kasus Rumah Pangan Lestari
Kelompok Wanita Tani Mulya Jaya Desa Kendal, Kecamatan Astanajapura,
Kabupaten Cirebon).

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) kemampuan merencanakan kegiatan
mempunyai hubungan yang sedang dan nyata dengan dinamika kelompok
wanita tani, (2) kemampuan mengorganisasikan kegiatan mempunyai hubungan
yang sedang dan nyata dengan dinamika kelompok wanita tani, (3) kemampuan
melaksanakan kegiatan mempunyai hubungan yang sedang dan nyata dengan
dinamika kelompok wanita tani, (4) kemampuan melakukan pengendalian dan
pelaporan kegiatan mempunyai hubungan yang sedang dan nyata dengan
dinamika kelompok wanita tani, dan (5) kemampuan mengembangkan
kepemimpinan kelompok mempunyai hubungan yang sedang dan nyata dengan

dinamika kelompok wanita tani.

Pada penelitian ini, peneliti mencoba melihat dinamika kelompok melalui
pendekatan psikologi sosial melalui unsur tujuan kelompok, peranan fungsional
anggota kelompok, suasana kelompok, kekompakan kelompok, pembinaan dan

pengembangan, tekanan kelompok dan keefektivitas kelompok.



Penelitian Jamiatun, J., Nurunnisa, D. P. J. I., Rahmatika, N. W., Mar’ati, A.
C., Al Aribah, S., & Rusdiyana, E. (2018), berjudul “Dinamika Dan Partisipasi
Anggota Kelompok Wanita Tani Dalam Program Diversifikasi Olahan Pangan
Fungsional di Desa Jimbaran, Margorejo, Pati”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa dinamika anggota KWT selama program berlangsung
dinamis dan tingkat partisipasi berada pada kategori aktif. Pemberdayaan
masyarakat melalui diversifikasi pangan lokal berbasis ubi kayu dan
bandeng memberikan manfaat berupa terciptanya lingkungan masyarakat
yang terbebas dari limbah ampas ubi kayu, terciptanya lapangan pekerjaan, dan

meningkatkan pendapatan masyarakat.

Pada penelitian ini, peneliti mencoba melihat dinamika kelompok melalui
pendekatan psikologi sosial melalui unsur tujuan kelompok, peranan
fungsional anggota kelompok, suasana kelompok, kekompakan kelompok,
pembinaan dan pengembangan, tekanan kelompok dan keefektivitas

kelompok.

Penelitian Manggala Rimbawati, D. E., Fatchiya, A., & Sugihen, B. G. (2018),
berjudul “Dinamika kelompok tani hutan agroforestry di Kabupaten
Bandung”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika kelompok tani
hutan agroforestry tergolong dalam kategori rendah yaitu kelompok kurang
mampu dalam menggerakkan anggota untuk mencapai tujuan kelompok.
Adapun unsur yang rendah pada tujuan, struktur, pembinaan dan
pengembangan, kekompakan, suasana dan tekanan kelompok, sedangkan yang
kuat adalah unsur fungsi tugas dan keefektifan kelompok. Faktor penyebab
rendahnya dinamika kelompok tersebut dipengaruhi oleh rendahnya tingkatan
peran penyuluh, ketidaksesuaian materi penyuluhan dan kurangnya kemitraan.
Selain itu dipengaruhi oleh tingginya motivasi dan kekuatan kepemimpinan
ketua KTH.

Pada penelitian ini, peneliti mencoba melihat dinamika kelompok melalui
pendekatan psikologi sosial melalui unsur tujuan kelompok, peranan

fungsional anggota kelompok, suasana kelompok, kekompakan kelompok,
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pembinaan dan pengembangan, tekanan kelompok dan keefektivitas
kelompok.

2.2.  Organisasi

Oganisasi adalah kesatuan (entitity) sosial yang di koordinasikan secara sadar,
dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar
yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau
sekelompok tujuan (Robbins, 2015). Menurut Robbins (2015) bahwa, dalam
organisasi terdapat perilaku organisasi. Perilaku organisasi mengambil
perspektif mikro untuk memberikan tekanan pada individu dan kelompok

kecil.

Perilaku organisasi berfokus pada perilaku di dalam organisasi dan seperangkat
variabel yang sempit untuk kinerja dan sikap karyawan. Produktivitas
karyawan, absensi, turnover, dan kepuasan kerja menjadi fokus perhatian.
Masalah perilaku individu yang biasa dipelajari dalam perilaku organisasi
adalah persepsi, nilai, pengetahuan, motivasi, dan kepribadian. Topik yang
berkaitan dengan kelompok meliputi peran, status, kepemimpinan, kekuasaan,

komunikasi, dan konflik.

Menurut Harris & Corson dalam Sulistio & Sulistiowati (2015) menyatakan
bahwa organisasi adalah setiap bentuk Persekutuan antara dua orang atau lebih
yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama dan terikat secara formal
dalam suatu hirarki di mana terdapat hubungan individu yang disebut pimpinan
dengan individu lain yang disebut bawahan. Organisasi juga dapat dipahami
sebagai salah satu unsur administrasi yang menunjukkan adanya suatu proses
penataan pengaturan penyusunan pembagian kerja dari usaha bersama

(pengorganisasian).

Organisasi merupakan lembaga yang paling dominan dalam masyarakat
manusia, baik formal maupun informal. Organisasi formal misalnya: organisasi
RT, RW, Desa, Kecamatan, hingga Negara. Sedangkan organisasi informal

seperti: Arisan ibu-ibu PKK, perkumpulan pengajian, Klub Sepakbola, dan
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sebagainya. Dapat dikatakan bahwa sepanjang hidupnya yang normal, manusia
akan senantiasa terlibat dalam organisasi terutama saat manusia melakukan

hubungan kerjasama.

Kerjasama yang dilakukan manusia tidak dapat dilakukan tanpa adanya
organisasi yang dibangun, apakah organisasi formal maupun informal dan
nonformal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa organisasi merupakan
wadah/ sarana mewadahi kegiatan-kegiatan manusia yang dilakukan secara
bersama-sama. Menurut Sulistio & Sulistiowati (2015) bahwa, organisasi
merupakan sarana untuk mempermudah manusia dalam mencapai tujuan yang

bersifat kompleks dalam dan rumit.

Menurut Kusdi (2013), organisasi adalah suatu sistem berkelanjutan dari
aktivitas- aktivitas manusia yang terdiferensiasi dan terkoordinasi, yang
mempergunakan, mentransformasi, dan menyatupadukan seperangkat khusus
manusia, material, modal, gagasan, dan sumber daya alam menjadi satu
kesatuan pemecahan masalah yang unik dalam rangka memuaskan kebutuhan-
kebutuhan tertentu manusia dalam interaksinya dengan sistem-sistem lain dari

aktivitas manusia dan sumber daya dalam lingkungannya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut penulis dapat mengartikan bahwa
organisasi merupakan suatu wadah bagi sekelompok orang untuk berkumpul
dan bekerjasama menyatukan pendapat dan ide-ide dalam memanfaatkan
sumber daya, sarana dan prasarana, dan lain sebagainya. Sehingga dapat
digunakan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah
disepakati bersama. Selain itu, dalam organisasi terdapat perilaku organisasi
yang lebih memfokuskan pada sikap tindak dan perilaku pegawai mengenai

prestasi yang telah dicapai dalam pembagian tugas pada organisasi tersebut.
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2.3.  Kelompok
2.3.1. Pengertian Kelompok

Manusia ialah makhluk social yang saling berinteraksi satu dengan lainnya
sebagai suatu hal yang alami. Dalam ilmu sosial, kegiatan ini akan membetuk
suatu pola interaksi dan menimbulkan struktur yang disebut kelompok.
Kelompok sendiri dimaknai sebagai sekumpulan orang yang mempunyai tujuan
bersama yang berinteraksi satu dengan yang lain untuk mencapai tujuan
bersama, mengenal satu dengan yang lain, dan memandang setiap anggota

sebagai bagian dari kelompok tersebut (Mulyana & Deddy, 2017).

DeVito (2016) mendefinisikan kelompok sebagai kumpulan perorangan yang
relatif kecil yang masing - masing dihubungkan oleh beberapa tujuan yang sama
dan mempunyai derajat organisasi tertentu di antara mereka. Sedangkan menurut
Beebe dan Masterson dalam Rezeki (2021), mendefinisikan kelompok kecil
sebagai suatu kelompok yang memungkinkan berlangsungnya proses
komunikasi tatap muka di antara orang - orang yang memiliki tujuan bersama,
orang - orang yang merasa menjadi bagian kelompok, dan orang-orang yang ada

di dalamnya saling mempengaruhi satu dengan lainnya.

Suprihanto (2013) menyatakan kelompok sebagai kumpulan dua orang atau
lebih yang saling berinteraksi dengan cara-cara tertentu sehingga perilaku dan
atau prestasi seseorang dapat mempengaruhi perilaku dan atau prestasi orang
lain. Selanjutnya yang terakhir pengertian kelompok menurut Shaw dalam
Andriani dkk (2014) bahwa kelompok adalah “two or more persons who are
interacting with one another in such manner that each person influence as

influenced by each another person”.

Berdasarkan pengertian kelompok yang telah dijelaskan oleh para ahli dengan
pemaknaan yang berbeda, namun saling melengkapi satu sama lain. Maka dari

itu peneliti menyimpulkan pengertian mengenai kelompok yakni:
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. Kelompok terdiri dari dua orang atau lebih yang menjadi anggotanya.
. Memiliki tujuan bersama maupun pribadi yang hendak dicapai dengan

bergabungnya kedalam kelompok yang merupakan bentuk dari keinginan

agar bisa tercapai.

. Terdapat interaksi antar anggota kelompok yang saling ketergantungan

dan saling mempengaruhi.

. Pembagian peran atau tugas bagi masing-masing anggota dalam kelompok

dan mematuhi norma-norma dalam kelompok yang sudah di sepakati

bersama.

. Memerlukan sosok pemimpin yang dipercaya oleh para anggotanya untuk

dapat mencapai tujuan.

Perbedaan kondisi baik secara geografis, social maupun budaya merupakan

bentuk manifestasi dari beragamnya karakteristik atau ciri dalam suatu

kelompok. Menurut Gerungan (2015), terdapat 4 ciri dari suatu kelompok

yaitu:
1. Motif yang sama antara anggota kelompok
2. Reaksi-reaksi dan kecakapan yang berlainan antaranggota kelompok
3. Penegasan struktur kelompok
4. Penegasan norma-norma kelompok.

Sedangkan Sherif dalam Santosa (2014) antara lain:

1.

Adanya dorongan/motif yang sama pada setiap individu sehingga terjadi
interaksi sosial sesamanya dan tertuju dalam tujuan bersama.

Adanya reaksi dan kecakapan yang berbeda di antara individu satu
dengan lainnya akibat terjadinya interaksi sosial.

Adanya pembentukan dan penegasan struktur kelompok yang jelas,
terdiri dari peranan dan kedudukan yang berkembang dengan sendirnya
dalam rangka mencapai tujuan bersama.

Adanya penegasan dan peneguhan norma-norma pedoman tingkah laku

anggota kelompok dalam merealisasi tujuan kelompok.



14

2.3.2. Jenis-jenis Kelompok

Menurut Saleh (2012) Kelompok mempunyai ukuran, satu dengan yang lain
secara intensif dan teratur selalu mengadakan interaksi atau hubungan untuk
mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan. Sedangkan, menurut
pendapat Duncan dalam (Sugiyarta, 2012) dikatakan bahwa tipe-tipe
kelompok itu adalah:

1. Kelompok formal dan informal,

2. Kelompok berdasarkan keanggotaan (member ship) dan berdasarkan

kesukaan (reference),

3. Kelompok berdasarkan jumlah anggota.

Sedangkan menurut Cooley dalam Slamet (2014) membagi kelompok

menjadi:

1. Kelompok primer (primary group), artinya suatu anggota kelompok yang
anggota-anggotanya mempunyai hubungan/interaksi yang lebih intensif
dan lebih erat antar anggotanya.

2. Kelompok sekunder (secondary group), artinya suatu kelompok yang
anggota-anggotanya saling mengadakan hubungan yang tidak langsung,

berjauhan dan formal, dan kurang kekeluargaan.

Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Johnson dan Johnson (2012)

membagi 4 (empat) macam kelompok, antara lain:

1. Kelompok Pseudo, adalah kelompok dimana anggota-anggotanya telah
memutuskan untuk bekerja sama tetapi tidak seorangpun tertarik untuk
menjalankannya, dan susunan kelompoknya menimbulkan persaingan
satu sama lain.

2. Kelompok Tradisional, adalah kelompok di mana para anggotanya
ditetapkan untuk bekerja bersama dan menerima menjalankannya.
Anggotanya seperti individu-individu yang terpisah, bukan sebagai
anggota suatu tim. Beberapa anggota yang malas, mempunyai

kesempatan memanfaatkan anggota yang lebih rajin. Sehingga anggota
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kelompok yang rajin merasa dimanfaatkan anggota dan akhirnya
kinerjanya menjadi berkurang.

3. Kelompok yang efektif adalah jika hasil yang diperoleh kelompok lebih
besar daripada yang diperoleh oleh para anggotanya. Kelompok jenis ini
adalah kelompok yang anggotanya berkomitmen untuk memaksimalkan
keberhasilan mereka sendiri dan anggota kelompok lainnya. Para
anggota memutuskan untuk bekerja sama dan dengan senang hati
menjalankannya.

4. Kelompok prestasi tinggi, kelompok yang memenuhi semua Kriteria
suatu kelompok yang efektif dan menunjukkan semua harapan yang

layak, yang diberikan oleh para anggotanya.

Berdasarkan pembagian jenis-jenis kelompok oleh para ahli diatas, peneliti

menyimpulkan bahwa jenis-jenis kelompok digolongkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan Struktur Kelompok, dilihat dari struktur kelompok ada yang
strukturnya serba formal dan informal

2. Berdasarkan Fungsi, Kelompok dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
kelompok sosial dan kelompok tugas.

3. Berdasarkan Hubungan antara Anggota, dalam hal ini kelompok
dikategorikan sebagai jenis kelompok primer dan kelompok sekunder.

2.4. Dinamika Kelompok

Dinamika kelompok menurut Zulkarnain dalam Lutviati (2020) merupakan
kata majemuk yang terdiri dari kata dinamika dan kelompok. Dinamika
adalah sesuatu yang mengandung arti tenaga kekuatan yang selalu bergerak,
berkembang dan dapat menyesuaikan diri secara memadai terhadap keadaan.
Dinamika juga berarti adanya interaksi dan interdependensi antara anggota

kelompok dengan kelompok secara keseluruhan.

Keadaaan ini terjadi karena selama ada kelompok, maka semangat kelompok
(group spirit) akan terus menerus ada dalam kelompok itu. Oleh karena itu

kelompok tersebut bersifat dinamis, artinya setiap saat dapat berubah.



16

Sedangkan pengertian kelompok tidak terlepas dari elemen keberadaan dua

orang atau lebih yang melakukan interaksi untuk mencapai tujuan bersama.

Menurut Zulkarnain dalam (Lutviati 2020) pengertian dinamika kelompok
memiliki beberapa unsur:

1) adanya kumpulan dua orang atau lebih

2) melakukan interaksi

3) anggota saling mempengaruhi satu dengan lainnya

4) keadaan kelompok dari waktu ke waktu sering berubah ubah atau

bergerak.
Menurut Soekanto dalam Lutviati (2020) dalam proses dinamika kelompok
terdapat faktor yang menghambat maupun memperlancar proses tersebut
yang dapat berupa kelebihan ataupun kekurangan dalam kelompok.
Kelebihan kelompok ialah adanya keterbukaan antar anggota untuk memberi
dan menerima informasi dan pendapat anggota kelompok yang lain; kemauan
anggota untuk mendahulukan kepentingan kelompok dengan menekan
kepentingan pribadinya; dan kemampuan secara emosional anggota dalam
mengungkapkan kaidah dan norma yang telah disepakati kelompok.
Sedangkan kekurangan kelompok dapat disebabkan oleh waktu penugasan,
tempat atau jarak anggota kelompok yang berjauhan yang dapat

memengaruhi kualitas dan kuantitas pertemuan.

Menurut Munir dalam Tmabas (2018) bahwa dinamika kelompok adalah
suatu metode atau proses yang bertujuan meningkatkan nilai kerjasama
kelompok. Sebagai metode dan proses, dinamika kelompok berusaha
menumbuhkan dan membangun kelompok, yang semula terdiri dari
kumpulan individu yang belum saling mengenal satu sama lain menjadi satu
kesatuan kelompok dengan satu tujuan, satu norma dan satu cara
pencapaiannya disepakati bersama. Sementara itu menurut Santoso (2012),
dinamika kelompok adalah studi tentang interaksi dan interdependensi antar
kelompok yang satu dan yang lain, dengan adanya feedback yang dinamis
atau ketentuan yang jelas dalam hubungan secara psikologis antar individu

sebagai anggota kelompok dengan memiliki tujuan tertentu.
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Dinamika kelompok adalah gerakan bersama yang dilakukan oleh anggota
kelompok secara serentak dan bersama - sama dalam melaksanakan seluruh
kegiatan dalam mencapai tujuan. Kedinamisan suatu kelompok sangat
ditentukan oleh kedinamisan anggota kelompok melakukan interaksi dalam
mencapai tujuan. Oleh karena itu, untuk mengetahui dinamis tidaknya suatu
kelompok dan apakah suatu sistem kelompok tersebut dikatakan baik atau
tidak dapat dilakukan dengan menganalisa anggota kelompok melalui

perilaku mereka.

Menurut Suhardiyono (2012), dinamika kelompok adalah gerakan bersama
yang dilakukan oleh anggota kelompok secara serentak dan bersama-sama
dalam melaksanakan seluruh kegiatan dalam mencapai tujuan. Kedinamisan
suatu kelompok sangat ditentukan oleh kedinamisan anggota kelompok
melakukan interaksi dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, untuk
mengetahui dinamis atau tidaknya suatu kelompok dan untuk mengetahui
apakah sistem sisal suatu kelompok terseut dikatakan baik atau tidak dapat
dilakukan dengan menganalusa anggota kelompok melalui prilaku para

anggotanya.

Menurut Mardikanto (2013), analisis dinamika kelompok dapat dilakukan
dengan dua macam pendekatan, yaitu pendekatan psikososial dan sosiologis.
Pendekatan psikologi sosial adalah analisis dinamika kelompok yang
dilakukan terhadap segala sesuatu yang akan berpengaruh terhadap perilaku
angota kelompok dalam melaksanakan kegiatan demi tercapainnya tujuan
kelompok, sedangkan pendekatan sosiologis adalah analisis terhadap proses

sistem sosial kelompok.

Pendekatan secara sosiologis disebutkan bahwa, dinamika kelompok terjadi
karena antara anggota kelompok dipastikan memiliki jarak sosial. Seberapa
jauh jarak sosial tersebut ditentukan oleh beberapa hal seperti, keakraban
antara masing-masing anggota, pilihan setiap anggota, dan sikap setiap
anggota (Santosa 2012). Sedangkan menurut peninjauan psikologis, dinamika
kelompok diamati karena dinamika kelompok memiliki pengaruh terhadap

proses kejiwaan yang terjadi pada individu di dalam kelompok dan
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selanjutnya memberikan pengaruh terhadap efektivitas kelompok (Santosa
2012).

Unsur-unsur dinamika kelompok berdasarkan pendekatan sosiologis antara
lain: 1) tujuan, 2) keyakinan, 3) norma, 4) sanksi, 5) peranan kedudukan, 6)
kewenangan atau kekuasaan, 7) jenjang sosial, dan 8) fasilitas (Nurhayati
2017). Idealnya suatu kelompok harus memiliki kedelapan unsur tersebut,
masing-masing unsur akan mempengaruhi interaksi anggota dalam
kelompok, juga akan mempengaruhi perilaku individu dan perilaku kelompok
(Nurhayati, 2017).

Di lihat dari dimensi psikologi sosial, menilai dinamika kelompok berarti
melakukan suatu proses penilaian pada perilaku kelompok dan anggotanya
dalam mencapai tujuannya. Proses penilaian yang dimaksud menurut Beal et
al., Cartwright dan Zander, sebagaimana dikutip oleh Subrata dalam Heryanto
(2017) berasal dari unsur-unsur dinamika kelompok yaitu ;

1. Tujuan kelompok (Grup goal)
Tujuan kelompok merupakan gambaran tentang suatu hasil yang diharapkan
dapat dicapai oleh kelompok. Upaya untuk mencapai diperlukan berbagai
usaha dari anggota kelompok melalui berbagai aktifitasnnya. Tujuan
kelompok yang jelas sangat di perlukan agar anggotannya dapat berbuat
sesuatu sesuai dengan kebutuhan kelompok. Keadaan ini menyebabkan
kuatnnya dinamika kelompok. Selain itu tujuan kelompok harus mendukung
tercapainnya tujuan anggota kelompok. Apabila tujuan kelompok
mendukung tujuan anggotannya maka kelompok menjadi kuat

dinamikanya.

Cartwright dan Zander dalam Heryanto (2016) mengemukakan bahwa
tujuan kelompok merupakan hasil yang ingin dicapai oleh kelompok.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Hays dan Bush dalam Heryanto (2016),
mengatakan bahwa tujuan kelompok adalah hasil akhir yang ingin dicapai
kelompok dan merupakan unsur-unsur yang mendorong seseorang

memasuki kelompok. Tujuan kelompok bukan hanya mempunyai fungsi
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sebagai sumber utama yang membangkitkan motivasi, tetapi juga
merupakan petunjuk bagi para anggota kelompok dalam mencapai tujuan.

Berkaitan dengan hal tersebut, Cartwright dan Zander dalam Heryanto
(2016) menekankan bahwa kejelasan tujuan kelompok akan sangat
berpengaruh pada aktivitas anggota dalam mencapai tujuan kelompok.
Kejelasan dan formalnya tujuan kelompok akan mempengaruhi
kedinamisan kelompok, sebab tujuan yang tidak jelas dan tidak formal akan
menyebabkan kekaburan bagi anggota, dan tidak memotivasi anggota untuk
bertindak. Anggota kelompok tidak tahu arah dan kegiatan kelompok dan
hal-hal yang harus dilakukan, sehingga tujuan sebagai salah satu unsur

dinamika kelompok menjadi lemah.

2. Peranan fungsional anggota kelompok
Untuk menggerakkan, mengatur, dan mengendalikan kegiatan-kegiatan
kelompok diperlukan adanya struktur. Peranan fungsional anggota
kelompok merupakan susunan hierarkis mengenai hubungan-hubungan,
berdasarkan peranan dan status antara masing-masing anggota kelompok
dalam mencapai tujuan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Cartwright dan
Zander dalam Heryanto (2016) menyatakan bahwa peranan fungsional
anggota kelompok adalah bentuk hubungan antara individu di dalam
kelompok, yang disesuaikan dengan posisi dan peranan masing-masing

individu.

Margono Slamet dalam Simatupang (2020) mengemukakan bahwa peranan
fungsional anggota kelompok adalah cara bagaimana kelompok mengatur
dirinya sendiri untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Lebih lanjut
dikatakan bahwa banyak hal yang menentukan bentuk peranan fungsional
anggota kelompok, tetapi yang utama adalah menyangkut : (a) fungsi
kekuasaan atau pengambilan keputusan, (b) fungsi tugas/pembagian
pekerjaan, (c) fungsi komunikasi yaitu 20 bentuk dari jaringan komunikasi

yang terjadi dalam kelompok, dan (d) wahana untuk terjadinya interaksi.

3. Suasana Kelompok
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Beal et.al. dalam Heryanto (2016) mengemukakan suasana kelompok
adalah suasana dalam lingkungan kelompok bersifat fisik maupun mental
yang mempengaruhi perasaan senang atau tidak senang pada anggota
kelompok. Sejalan dengan pendapat Margono Slamet dalam Simatupang
(2020) mengungkapkan bahwa suasana kelompok pada dasarnya
merupakan keadaan moral, sikap dan perasaan-perasaan yang terdapat di
dalam kelompok. Sebagai indikatornya dapat dilihat pada sikap anggota
seperti bersemangat atau sebaliknya apatis terhadap kegiatan dan kehidupan

kelompok.

Kelompok menjadi semakin dinamis jika anggota kelompok menunjukan
semakin bersemangat dalam kegiatan kehidupan berkelompok. Suasana
kelompok itu dipengaruhi oleh berbagai hal di antaranya adalah hubungan
antara para anggota kelompok, kebebasan berpartisipasi, dan lingkungan
fisik Pembinaan dan pengembangan kelompok

Kekompakan Kelompok

Kekompakan kelompok akan mempengaruhi moral kelompok (group
morale), perasaan kesetiakawanan, keterlibatan dalam berbagai kegiatan,
dan semangat untuk mencapai produktivitas kelompok. Margono dalam
Simatupang (2020) mengatakan bahwa kekompakan kelompok adalah
perasaan keterkaitan anggota terhadap kelompok atau rasa memiliki

kelompok.

Selanjutnya ditunjukan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kekompakan kelompok, yakni : (a) ada tidaknya rasa kebersamaan dan
saling memilki antara pemimpin dan para anggota kelompok, (b) pandangan
anggota terhadap nilai-nilai yang melekat pada tujuan yang ingin dicapai,
(c) homogenitas dalam berpartisipasi dan keterpaduan dalam pelaksanaan
kegiatan kelompok, dan (d) jiwa serta semangat kerjasama yang tinggi di
antara anggota. Faktor yang mempengaruhi kekompakan kelompok adalah

pada daya tarik kelompok.
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Kekompakan kelompok dipengaruhi oleh besarnnya komitmen para
anggota. Komitmen ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti,
kepemimpian kelompok, keanggotaan kelompok, homogenitas kelompok,
tujuan kelompok, keterpaduan atau intergrasi, kerjasama atau kegiatan

koorperatif dan besarnya kelompok

. Pembinaan Kelompok

Milles dan Beal et.al., dalam Heryanto (2016) mengartikan pembinaan
kelompok sebagai upaya untuk tetap memelihara dan mengembangkan
kelompok, yakni berusaha memelihara tata kerja kelompok, mengatur,
memperkuat dan mengekalkan kehidupan kelompok. Margono dalam
Simatupang (2020) menawarkan kriteria kinerja kelompok yang dapat
digunakan sebagai ukuran keberhasilan pembinaan dalam melestarikan
kehidupan kelompok, yakni (a) kelompok selalu meningkatkan partisipasi
anggota, (b) semua anggota merasa menjadi bagian dari kelompok, (c)
kelompok selalu mengusahakan adanya kegiatan-kegiatan yang melibatkan
anggota serta menyediakan fasilitas yang diperlukan, (d) melakukan
koordinasi, pengawasan, dan kelancaran komunikasi agar tidak terjadi
kesimpangsiuran dalam pelaksanaan tugas, dan (e) mendapatkan anggota

baru, membinanya agar menjadi angggota yang baik.

. Tekanan Kelompok (Group Pressure)

Tekanan pada kelompok adalah tekanan-tekanan dalam kelompok yang
menimbulkan ketegangan pada kelompok untuk menimbulkan dorongan
ataupun motivasi dalam mencapai tujuan kelompok. Fungsi tekanan pada
kelompok (group pressure) adalah membantu kelompok mencapai tujuan,
mempertahankan dirinya sebagai kelompok, membantu anggota kelompok
memperkuat pendapatnya serta memantapkan hubungan dengan lingkungan

sosialnya.

Margono dalam Simatupang (2020) meyakini bahwa tekanan itu perlu untuk
menumbuhkan kedinamisan, tetapi tekanan yang terlalu kuat juga dapat

mematikan kedinamisan. Tekanan yang dapat meningkatkan atau
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melemahkan motivasi dapat berasal baik dari dalam kelompok sendiri
maupun dari luar. Cartwright dan Zander dalam Heryanto (2016)
menyatakan bahwa kelompok dapat memberikan tekanan kepada para
anggotanya melalui nilai-nilai tertentu yang mengikat perilaku anggota

dalam kehidupan berkelompok

. Efektifitas Kelompok (Group Effectiveness)
Efektifitas kelompok adalah keberhasilan untuk melaksanakan tugas-
tugasnya dengan cepat dan berhasil baik serta memuaskan bagi setiap
anggota kelompok dalam rangka mencapai tujuan berikutnya. Kelompok
yang efektif mempunyai tingkat dinamika yang tinggi, sebaliknya kelompok

yang dinamis akan efektif mencapai tujuan-tujuannya.

Schachter et.al. dalam Heryanto (2016) menggunakan istilah produktivitas
kelompok, yang maknanya disamakan dengan konsep efektivitas kelompok.
Mereka mengartikan secara khusus bahwa produktivitas kelompok sebagai
keluaran kelompok perkesatuan waktu. Secara umum produktivitas
kelompok diartikan sebagai (1) mutu hasil kelompok, (2) kecepatan dan
efisiensi dari gerak kelompok dalam mencapai tujuan, dan (3) tingkat

realisasi potensi kelompok.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis dapat menyimpilkan bahwa
dinamika kelompok berarti suatu kelompok yang terdiri dari dua individu atau
lebih yang mempunyai hubungan psikologis secara jelas antara anggota satu
dengan yang lain, dengan kata lain antar anggota kelompok mempunyai
hubungan psikologis yang berlangsung dalam situasi yang dialami secara
bersama-sama. Dinamika kelompok sangat penting karena dapat memperkuat
hubungan antar individu dalam kelompok dan pergerakan yang baik dalam

kelompok untuk mencapai tujuan yang disepakati bersama.
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2.5. Kelompok Wanita Tani

Petani perempuan atau istri petani dari pedesaan juga memiliki suatu wadah
kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. Wadah
kegiatan tersebut dinamakan kelompok wanita tani. Kelompok wanita tani
merupakan salah satu bentuk kelembagaan petani yang para anggotanya
terdiri dari para wanita-wanita yang berkecimpung dalam kegiatan pertanian.
Kelompok Wanita Tani adalah kumpulan ibu-ibu istri petani atau para wanita
yang mempunyai aktivitas dibidang pertanian yang tumbuh berdasarkan
keakraban, keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan
sumberdaya pertanian untuk bekerjasama meningkatkan produktivitas usaha
tani dan kesejahteraan anggotanya. Dalam penelitian ini konsep kelompok
wanita tani lebih berkonsentrasi pada aktivitas pertanian untuk para
perempuan. Selain itu, seiring berkembangnya kebutuhan perempuan
pedesaan, kegiatan kelompok wanita tani diarahkan pula untuk memberikan

pendidikan maupun pelatihan keterampilan perempuan (Arisandi, 2020).

Berbeda dengan kelompok tani yang lainnya. Kelompok wanita tani dalam
pembinaannya diarahkan untuk mempunyai suatu usaha produktif dalam
lingkup rumah tangga yang memanfaatkan atau mengolah hasil-hasil
pertanian maupun perikanan, sehingga dapat menambah penghasilan
keluarga. Selain itu, seiring berkembangnya kebutuhan perempuan pedesaan,
kegiatan kelompok wanita tani diarahkan pula untuk memberikan pendidikan

maupun pelatihan keterampilan perempuan (Setiawati, 2013)

KWT dibentuk sebagai upaya perlibatan kaum perempuan secara langsung
dalam usaha-usaha peningkatan hasil pertanian, seperti menjadi bagian dari
motivator dalam adopsi dan pengembangan pemanfaatan pertanian. Peran
ganda petani wanita sangat strategis dalam meningkatkan produktivitas
pertanian dan berpotensi meningkatkan pendapatan dan ketahanan pangan

bagi kesejahteraan petani pedesaan.

Permentan  (Peraturan  Menteri  Pertanian)  No.67/  Permentan

/SM.050/12/2016 tentang Pembinaan Kelembagaan Petani, maka pembinaan
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terhadap pelaku utama dan pelaku usaha bidang pertanian dilaksanakan
dalam wadah kelembagaan kelompok tani. Menurut peraturan tersebut, yang
harus diperhatikan dalam pembentukan kelompok tani adalah kesamaan
kepentingan, sumber daya alam, sosial ekonomi, keakraban, saling
mempercayai dan keserasian hubungan antar anggota untuk kelestarian
kehidupan berkelompok, sehingga setiap anggota merasa memiliki dan

menikmati manfaat dari setiap kegiatan.

Berdasarkan beberapa hasil prenelitian yang dikemukakan oleh Arisandi

(2020) disimpulkan beberapa hal, yaitu:

a. Kelompok tani berpeluang menjadi mitra pendamping perempuan dalam
proses alih teknologi pertanian ke pedesaan. Peran perempuan petani
sebagai pengelola rumah tangga dan pencari nafkah (suplemen dan primer)
dan peningkatan produktivitas merupakan perekonomian untuk
meningkatkan pendapatan dan memenuhi kebutuhan gizi keluarga untuk
mencapai ketahanan pangan dan kesejahteraan rumah tangga. sebagai
aktor.

b. Pembinaan kelompok wanita tani perlu ditingkatkan dan diberdayakan
sebagai receivinng sistem untuk mempercepat proses penyerapan
teknologi oleh wanita tani.

c. Perlu strategi perlindungan terhadap tenaga kerja wanita, meningkatkan
efektifitas penyuluhan dan pelatihan, perbaikan regulasi, fasiltas, upah,
dan kesempatan kerja agar berimbang antar gender, sebagai insentif dan
keberpihakan terhadap wanita tani di pedesaan.

d. Perlu kaji tindak dan revitalisasi mekanisme kerja penyuluhan untuk lebih

melibatkan kelompok wanita tani dalam mempercepat adopsi teknologi.

Menurut Sumardjo (2016), bahwa ada kecenderungan pengaruh perilaku
kelompok tani terhadap kurang efektifnya dalam pengembangan kualitas
sumber daya manusia (SDM) sehingga kualitas SDM anggota cenderung

lokalit, kurang memiliki kompetensi berorgansiasi.
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Berdasarkan uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa KWT
merupakan perkumpulan para perempuan atau ibu-ibu yang mempunyai
keinginan untuk berkreasi dan mandiri untuk membantu meningkatkan
pendapatan keluarga melalui bidang pertanian yang berkumpul dalam satu

tempat atau kelompok organisasi.

2.6. Kerangka Pikir

Dalam melakukan sebuah penelitian, diperlukan sebuah kerangka pikir.
Kerangka pikir digunakan sebagai bahan atau landasan dalam pengembangan
berbagai konsep dan teori yang digunakan dalam sebuah penelitian. Kerangka
pikir merupakan penjelasan terhadap hal-hal yang menjadi objek
permasalahan dan disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil penelitian

yang relevan.

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan deskripsi
mengenai Dinamika kelompok wanita tani dalam menghadapi pandemic
Covid-19 dengan budidaya jamur di Desa Saptomulyo, Kota gajah dengan

pendekatan perilaku.
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Gambar 1 Kerangka Pikir

Latar belakang permasalahan:

1. Kurangnya tingkat produktifitas yang dihasilkan oleh KWT An-Nafii’

2. Kurangnya peran aktif anggota kelompok dan rendahnya kualtitas SDM
KWT An-Nafii’

3. Kurangnya pengembangan atau pelatihan yang diberikan oleh pemerintah
terhadap KWT An-Nafii’

|

Dinamika Kelompok Wanita Tani Am-Nafi’ dalam meningkatkan pendapatan
perekonomian pada masa Pandemi Covid-19 melalui kegiatan Budidaya Jamur, dilihat

dari unsur dinamika kelompok berdasarkan pendekatan psikologi sosial:

a. Tujuan kelompok

b. Peranan fungsional anggota kelompok
c. Suasana kelompok

d. Kekompakan kelompok

e. Pembinaan dan pengembangan

f. Tekanan kelompok

g. Keefektivitas kelompok

ﬂ

Tujuan :

1. Mensejahterakan anggota dengan menambah pendapatan di masa pandemi
Covid-19.

2. Meningkatan kualitas sumber daya perempuan.

Sumber diolah peneliti tahun 2022



I11. METODE PENELITIAN

3.1.  Tipe dan Pendekatan Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian
deskriptif dengan pendekatan metode kualitatif. Tipe penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk menarik
kesimpulan secara luas (Moleong, 2017). Penelitian kualitatif merupakan
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan
atau interpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah.
Hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami

keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena peneliti
ingin mendeskripsikan dan mencoba untuk menggambarkan keadaan secara
objektif yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumen-
dokumen resmi lainnya, dalam memberikan memahami dinamika kelompok
wanita tani dalam menghadapi pandemi covid-19 dengan budidaya jamur yang

ada dalam penelitian.

3.2. Fokus Penelitian

Menurut Sugiyono (2018), masalah penelitian bertumpu pada sebuah fokus.
Fokus penelitian merupakan batas masalah yang ada di dalam penelitian
kualitatif di mana fokus berisikan tentang pokok masalah yang bersifat umum.
Fokus merupakan domain tunggal atau beberapa domain terkait dari situasi

sosial.
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Penentuan fokus didasarkan pada kebaruan informasi yang diambil dari area
tersebut. Kebaruan informasi dapat mencoba memahami situasi sosial secara

lebih utuh dan mendalam.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah

1. Tujuan kelompok (Grup goal)
Tujuan kelompok merupakan gambaran tentang suatu hasil yang
diharapkan dapat dicapai oleh kelompok. Pada penelitian ini akan
berfokus pada kejelasan tujuan KWT An-Nafii’ yang berpengaruh pada
aktivitas anggota dalam mencapai tujuan kelompok.

2. Peranan fungsional anggota kelompok
Peranan fungsional anggota kelompok adalah cara bagaimana kelompok
mengatur dirinya sendiri untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pada
penelitian ini akan berfokus pada bentuk peranan fungsional anggota
KWT An-Nafii’ dalam aspek: (a) fungsi kekuasaan atau pengambilan
keputusan, (b) fungsi tugas/pembagian pekerjaan, dan (c) fungsi
komunikasi yaitu bentuk dari jaringan komunikasi yang terjadi dalam
kelompok.

3. Suasana Kelompok
Suasana kelompok adalah suasana dalam lingkungan kelompok bersifat
fisik maupun mental yang mempengaruhi perasaan senang atau tidak
senang pada anggota kelompok. Pada penelitian ini akan berfokus pada
suasana KWT An-Nafii’ dalam: (a) aspek hubungan antara para anggota
kelompok, (b) kebebasan berpartisipasi, (c) lingkungan fisik, dan (d)
pembinaan dan pengembangan kelompok .

4. Kekompakan Kelompok
Kekompakan kelompok adalah perasaan keterkaitan anggota terhadap
kelompok atau rasa memiliki kelompok. Pada penelitian ini akan berfokus
pada faktor yang ada didalam kekompakan KWT An-Nafii’ yang
dipengaruhi oleh faktor, (a) kepemimpian kelompok, (b) keanggotaan
kelompok, (c) homogenitas kelompok, (d) tujuan kelompok, (e)
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keterpaduan atau intergrasi, (f) kerjasama atau kegiatan koorperatif, dan
(g) besarnya kelompok.

5. Pembinaan Kelompok
Pembinaan kelompok sebagai upaya untuk tetap memelihara dan
mengembangkan kelompok, yakni berusaha memelihara tata kerja
kelompok, mengatur, memperkuat dan mengekalkan kehidupan
kelompok. Pada penelitian ini akan berfokus pada pembinaan KWT An-
Nafii’ dalam aspek: (a) ketersedian fasilitas yang diperlukan dan (b)
pembinaan para anggotanya.

6. Tekanan Kelompok (Group Pressure)
Tekanan pada kelompok adalah tekanan-tekanan dalam kelompok yang
menimbulkan ketegangan pada kelompok yang menimbulkan dorongan
ataupun motivasi dalam mencapai tujuan kelompok. Pada penelitian ini
berfokus pada tingkat tekanan KWT An-Nafii’ yang menimbulkan bentuk
dinamika kelompok.

7. Efektifitas Kelompok (Group Effectiveness)
Efektifitas kelompok adalah keberhasilan untuk melaksanakan tugas-
tugas para anggota kelompok dengan cepat dan berhasil baik serta
memuaskan bagi setiap anggota kelompok dalam rangka mencapai tujuan
berikutnya. Pada penelitian ini berfokus pada tingkat keberhasilan KWT

An-Nafii’ dalam mencapai tujuannya.

3.3. Lokasi Penelitian

Menurut Moleong (2017), lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau
wilayah yang di mana peneliti melakukan penelitian untuk mendapatkan data-
data penelitian secara akurat. Pada saat memilih lokasi penelitian, cara terbaik
untuk menentukan bidang studi didasarkan pada teori isi, dan dengan
mempelajari dan memperdalam arah dan rumusan masalah penelitian,
apakah sesuai dengan kenyataan di lapangan peneliti? Anda juga perlu

menjelajahi lapangan.
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Lokasi survel ini berada di Desa Saptomulyo, Kecamatan Kotagaja Lampung
Tengah, dan survei dilakukan pada kelompok perempuan tani di Annafi.
Lokasi penelitian dipilih berdasarkan kesesuaian tujuan penelitian dan subjek
penelitian yang ada. Di sisi lain, daerah survei dipilih karena dari daerah atau
daerah tersebut dan kemajuan kegiatan kelompok tani di daerah survei

dipahami sepenuhnya.

3.4. Jenis dan Sumber Data

Menurut Sugiyono (2017) terdapat dua jenis data, yaitu data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang berbentuk kata, kalimat atau
gambar. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau
data kualitatif yang diangkakan atau scoring. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan data kualitatif yang berbentuk informasi seperti gambaran
umum perusahaan dan informasi lain yang digunakan untuk membahas

rumusan masalah dalam penelitian.

Menurut Arikunto (2013), data didefinisikan sebagai semua fakta dan angka-
angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun sebuah informasi. Jenis-

jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari informan atau
obyek penelitian yang kemudian diolah sendiri oleh peneliti. Menurut
Sekaran (2016) data primer adalah data yang mengacu pada informasi
yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan
variabel minat untuk tujuan spesifik studi. Sumber data primer adalah
responden individu, kelompok fokus, internet juga dapat menjadi sumber
data primer jika kuesioner disebarkan melalui internet. Data primer yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data yang berhubungan dengan
dinamika kelompok wanita tani dalam menghadapi pandemic covid-19

dengan budidaya jamur melalui observasi dan juga peneliti
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mengumpulkan data primer berdasarkan hasil wawancara bersama dengan

para informan ataupun narasumber terkait.

2. Data Sekunder
Menurut Moleong (2017) data sekunder merupakan data yang didapat dari
catatan, buku, majalah, laporan pemerintah, artikel, dan buku-buku
sebagai teori. Data yang diperoleh dari sekunder tidak perlu diolah lagi.
Sumber data ini tidak langsung memberikan data pada pengumpul data.
Pada penelitian ini data sekunder penelitian diperoleh dari undang-undang,
peraturan menteri, peraturan daerah, buku-buku, jurnal, skripsi serta
artikel yang berkaitan dengan dinamika kelompok wanita tani dalam

menghadapi pandemic covid-19 dengan budidaya jamur.

3.5.  Teknik Pengumpulan Data

Metode atau teknik pengumpulan data merupakan bagian instrumen
pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidak suatu penelitian.
Kesalahan penggunaan metode pengumpulan data atau metode pengumpulan
data tidak digunakan semestinya, berakibat fatal terhadap hasil-hasil
penelitian yang dilakukan (Bungin, 2013). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.5.1. Studi Lapangan (Field Research)

Field Research merupakan teknik dengan melakukan pengumpulan data
yang dibutuhkan dengan cara melakukan pengamatan langsung pada
lokasi yang bersangkutan. Penelitian lapangan (Field Research) dilakukan

dengan cara:

a. Wawancara
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai
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(Bungin, 2013). Dikarenakan Covid-19 pengumpulan data dilakukan
secara langsung dan juga secara online. Peneliti untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada kelompok wanita tani di Desa
Saptomulyo terkait penelitian yang dilakukan secara terstruktur dengan
panduan wawancara yang setiap responden diberi pertanyaan yang
sama dengan panduan wawancara tersebut menggunakan bahasa yang
tidak formal. Informan yang diwawancarai adalah pihak yang memiliki
keterkaitan dengan dinamika kelompok wanita tani dalam menghadapi
pandemi covid-19 dengan budidaya jamur. Adapun informan dalam
penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 1 Informan Penelitian

No. Informan Jabatan Informasi yang Tanggal
dibutuhkan Wawancara

1. | Tuti Ernawati | Ketua KWT An- | Dinamika yang | 22 September
Nafii’ terjadi  dalam | 2022
KWT An-Nafii’
dalam
perspektif Ketua
KWT.

2. Nur Hayati Anggota KWT | Dinamika yang | 22 September
An-Nafii’ terjadi  dalam | 2022
KWT An-Nafii’
dalam
perspektif
Anggota KWT.

3. Sri Winarti Anggota KWT | Dinamika yang | 22 September
An-Nafii’ terjadi  dalam | 2022
KWT An-Nafii’
dalam
perspektif
Anggota KWT.

4, Umi Anggota KWT | Dinamika yang | 23 September
Rahmawati An-Nafii’ terjadi  dalam | 2022
KWT An-Nafii’
dalam
perspektif
Anggota KWT.

5. Endang Anggota KWT | Dinamika yang | 24 September
Yuniarsih An-Nafii’ terjadi  dalam | 2022
KWT An-Nafii’
dalam
perspektif
Anggota KWT.

Sumber: diolah oleh peneliti 2023
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b. Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan yang
menggunakan panca indra (Bungin, 2013). Peneliti melakukan
observasi kelompok wanita tani di Desa Saptomulyo untuk memahami
dinamika kelompok wanita tani dalam menghadapi pandemi covid-19
dengan budidaya jamur dengan cara mengamati secara langsung dan
melihat penerapannya serta perilaku dari stakeholders yang terlibat

didalamnya.

Tabel 2 Objek Observasi

No. Objek Informasi yang Tanggal Observasi
dibutuhkan

1. | Desa Saptomulyo | Profil dan data demografi | 20 September 2022
desa Saptomulyo

2. | KWT An-Nafii’ Kegiatan dan hasil yang | 22-24  September

dicapai oleh KWT An- 2022
Nafii’
3. | Anggota KWT An- | Dinamika yang terjadi | 22-24  September
Nafii’ didalam KWT An-Nafii’ 2022

Sumber: diolah oleh peneliti 2023

c. Dokumentasi
Sugiono, (2013) menjelasakan bahwa dokumen adalah catatan
peristiwa yang sudah berlalu, dokumentasi dapat berbentuk tulisan,
gambar, atau karya monumental dari seseorang, dokumentasi
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitian kualitatif.

Adapun teknik dokumentasi ini dilakukan untuk mendukung data yang
diperoleh dari teknik observasi dan teknik wawancara yang dilakukan,
dan dokumentasinya yang berkaitan dengan pembelajaran daring.

Setelah itu data data lainnya yang diperoleh dari peneliti dari hasil
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dokumentasi berupa foto dan lain-lainnya yang mendukung data

penelitian.
Tabel 3 Dokumen Penelitian
No. Nama Dokumen Informasi yang dibutuhkan
1. AD & ART KWT An-Nafii’ Peraturan mengenai KWT An-

Nafii’

KWT An-Nafii’

2. Buku Keuangan KWT An-Nafii’ | Catatan Keuangan KWT An-
Nafii’
3. Catatan Kegiatan KWT An- | Kegiatan yang dilakuakan oleh
Nafii’ KWT An-Nafii’
4, Laporan Pertanggung Jawaban | Bentuk pertanggung jawaban

yang dilakukan oleh KWT An-

Nafii’

Sumber: diolah oleh peneliti 2023

3.6. Teknik Analisis Data

Setelah data yang akurat dan objektif diperolen maka kegiatan peneliti
selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2018). Menurut Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2018) menyatakan bahwa kegiatan analisa data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

hingga datanya mencapai titik jenuh.
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Gambar 2 Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman

——»1 Pengumpulan Data Penyajian Data
¥ /
Kesimpulan
Reduksi Data " P

Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2018)

Berikut tahapan dalam menganalisis data kualitatif dengan model interaktif.

1. Reduksi Data (Reduction Data)
Reduksi data merupakan membuat rangkuman, memilih tema, membuat
kategori dan pola tertentu sehingga memiliki makna. Reduksi data dapat
diartikan juga sebagai bentuk analisis untuk mempertajam, memilih,
memfokuskan, membuang, dan menyusun data karah pengambilan
kesimpulan. Dalam penelitian ini data yang diperoleh peneliti di lapangan
dicatat secara teliti dan rinci yang kemudian dipilih melalui redaksi data
sehingga didapatkan data yang berfokus dan berhubungan dengan

penelitian atau tidak.

2. Penyajian Data (Display Data)
Display data merupakan proses menyajikan data telah dilakukan reduksi
data setelah reduksi data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif
dilakukan dalam bentuk ikhtisar, bagan, hubungan antar kategori, pola dan
lain-lain sehingga mudah dipahami pembaca data yang telah disusun
secara sistematis akan memudahkan pembaca. Data yang telah tersusun
secara sistematis akan memudahkan pembaca memahami konsep, kategori

serta hubungan dan perbedaan masing-masing pola atau kategori. Dalam
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penelitian ini penyajian data dapat diwujudkan dalam bentuk uraian,
bagan, foto dan gambar sejenisnya.

Penarikan Kesimpulan (Conculting Data)

Pada penelitian kualitatif, kesimpulan awal yang diambil masih bersifat
sementara, sehingga dapat berubah setiap saat apabila tidak didukung
bukti-bukti yang kuat. Tetapi apabila kesimpulan yang telah diambil
didukung dengan bukti yang konsisten maka kesimpulan dapat bersifat
fleksibel. Kesimpulan hasil penelitian harus dapat memberikan jawaban
terhadap rumusan masalah yang diajukan. Selain itu kesimpulan juga
harus menghasilkan temuan baru di bidang yang sebelumnya belum ada.
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan pengambilan
intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan observasi,

wawancara serta dokumentasi hasil penelitian.

Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan valid apabila tidak

ditemukan perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Menurut Moleong (2017)

terdapat empat jenis dalam uji keabsahan data pada penelitian kualitatif yaitu:

1.

Teknik Derajat Kepercayaan (Credibility)

Menurut Moleong (2017) kredibilitas berfungsi untuk melaksanakan
penelitian sedemikian rupa sehingga derajat kepercayaan dalam penelitian
dapat dicapai dan dapat menunjukkan derajat kepercayaan hasil penelitian
dengan pembuktian yang dilakukan oleh peneliti pada suatu pernyataan

ganda yang sedang diteliti.

Teknik Pengujian Keteralihan Data (Transferability)
Teknik pengujian transferability berkaitan dengan sampai mana hasil
penelitian ini mudah untuk dipahami pembaca sehingga dapat diterapkan

ataupun digunakan dalam situasi lain. Oleh karena dalam penelitian ini
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peneliti mencoba memberikan uraian secara rinci, jelas, sistematis dan

dapat dipercaya.

. Teknik Pemeriksaan Kebergantungan (Dependability)

Menurut Sugiyono (2018), dalam penelitian kualitatif, pengujian
dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan
proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian
ke lapangan, akan tetapi bisa memberikan data. Peneliti seperti ini perlu
diuji dependability-nya, dan untuk mengecek apakah hasil penelitian yang
dilakukan peneliti benar atau tidak, maka peneliti selalu mendiskusikannya

dengan dosen pembimbing.

. Teknik Kepastian Data (Confirmability)

Teknik pengujian kepastian data (confirmability) dilakukan untuk
mengetahui proses penelitian, sehingga tidak memunculkan penelitian
yang hanya ada hasilnya tetapi tidak ada proses penelitian. Dalam
pengujian kepastian data sama halnya dengan uji ketergantungan sehingga
prosesnya dilakukan melalui pengujian hasil penelitian oleh dosen
pembimbing serta dosen pembahas. Apabila hasil penelitian merupakan
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut
telah memenuhi standar kepastian. tingkat kebaruan informasi yang akan
diperoleh dari lapangan. Kebaruan informasi bisa berupaya untuk
memahami secara lebih luas dan mendalam tentang situasi sosial
(Sugiyono, 2016). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa fokus penelitian
merupakan pokok masalah penelitian yang didasarkan pada tingkat

kebaruan informasi yang akan diperoleh dari lapangan.

. Triangulasi

Sugiyono (2016) mengatakan bahwa triangulasi adalah teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data. Teknik
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pengumpulan data yang dimaksud berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serentak (Sugiyono,
2016).

Penggunaan triangulasi teknik tersebut dilakukan agar data yang diperoleh
dari informan penelitian yang menjadi sumber data primer menjadi lebih
valid, konsist, tuntas, dan pasti sehingga dapat dianalisis dan ditarik
kesimpulan terkait dengan dinamika dinamika kelompok wanita tani

dalam menghadapi pandemic covid-19 dengan budidaya jamur.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan hasil pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini,
peneliti menyimpulkan bahwa dinamika KWT An-Nafii’di Desa Saptomulyo,
Kecamatan Kotagajah diperoleh hasil cukup dinamis. Hasil ini diperoleh
berdasarkan temuan dilapangan melalui wawancara, observasi serta tinjauan
pustaka lainnya yang menunjukkan bahwa unsur-unsur dalam dinamika KWT
An-Nafii’ sudah tergolong cukup dinamis. Unsur-unsur dinamika KWT An-
Nafii’ yaitu mengenai tujuan kelompok sudah baik dimana para anggota
mengetahui tujuan kelompok, dan berpartisipasi dalam memberikan saran atau
masukan kepada kelompok. Unsur peran fungsional anggota kelompok sudah
jelas dalam pembagian tugas dan kepuasan terhadap pembagian tugas. Unsur
suasana kelompok sudah baik dimana hubungan sesama anggota kelompok
terjalin harmonis dan anggota merasa nyaman. Unsur kekompakan kelompok
sudah berjalan dengan baik dimana ketua dan anggota aktif dalam berkerjasama
disetiap kegiatan kelompok. Unsur tekanan kelompok yang rendah karena belum
adanya tuntutan dari dalam maupun luar kelompok. Sementara unsur pembinaan
kelompok masih kurang karena para anggota tidak semuanya mengikuti kegiatan
pelatihan dan program penyuluhan tidak berjalan. Serta unsur keefektivitas
kelompok yang masih kurang karena tujuan dalam upaya peningkatan

pendapatan anggota kelompok tidak terealisasi dengan baik.

Faktor penghambat KWT An-Nafii’ adalah sebagian anggota kelompok masih
belum memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik dalam bidang budidaya
jamur, kurangnya minat anggota dalam ikut serta pelatihan budidaya jamur,

anggota kelompok kurang mempunyai pengetahuan, baik itu disegi
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pemikiran maupun praktek langsung yang disebabkan karena kurangnya
pendapatan yang menggiurkan, dan belum adanya bantuan yang diberikan oleh
pemerintah yang memadai. Sementara, faktor pendorong KWT An-Nafii’ adalah
adanya kesamaan tujuan yaitu dapat membantu mengatasi permasalahan
ekonomi, serta kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya
pertanian untuk bekerjasama meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
anggota KWT An-Nafii’.

Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan temuan dan hasil pembahasan
mengenai dinamika KWT An-Nafii’ sebagai berikut:

1. Pembenahan yang perlu dilakukan khususnya dalam menetapkan kegiatan
pembinaan dan pelatihan kelompok perlu melibatkan pemerintah setempat
atau dinas terkait agar mampu meningkatkan daya tarik bagi para anggota
kelompok. Dalam menunjang peningkatan keaktifan anggota KWT An-
Nafii” harus membuat kesepakatan bersama dalam bentuk aturan yang
mengikat para anggota agar mewajibkan anggotanya untuk mengikuti
pembinaan dan pelatihan yang akan dilaksanakan.

2. Peningkatan kualitas anggota mengenai budidaya jamur harus dilaksanakan
disetiap bulannya dengan melibatkan penyuluh professional agar mampu
memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas anggota kelompok.

3. Pemerintah setempat melalui kepala Desa maupun dinas terkait harus
memberikan perhatian yang lebih baik secara material maupun secara non-
material agar bisa meningkatkan motivasi dalam KWT An-Nafii’. Selain itu,
pemerintah setempat harus bisa memberikan bantuan bagi KWT An-Nafii’

untuk dalam memperluas pasar penjualan jamur hasil budidaya.
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